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ABSTRACT 

The agricultural sector has an important role in Indonesian national economy but most of the 

Indonesian farmers are still very weak in capital and access to financing resources to obtain 

capital. There are various sources of finance in the agricultural sector, but not all farmers use 

of these financial sources. Therefore, this research aims to analyze the sources of the farmer’s 

capital and factors related to the determination of the financial sources of carrot farmers in 

Margamukti village. This research applies quantitative research design using survey method. 

The research was conducted in Margamukti Village of Pangalengan Sub-District, Bandung 

District from February to March 2020. The respondents of this study were 61 carrot farmers 

who were taken by using simple random sampling. The data analysis methods used are 

descriptive analysis and factor analysis. The results showed that 54 farmers use their own 

capital. The factors related to the determination of the sources of finance of farmers are grouped 

into four factors, namely individual factors, factors of ownership and organizational, farming 

and access to financing factors and family factors. 

Keywords: carrots, financial source, factor analysis 

 

ABSTRAK 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian nasional tetapi sebagian besar 

petani Indonesia masih sangat lemah dalam permodalan dan mengakses sumber pembiayaan 

untuk mendapatkan modal. Terdapat berbagai sumber pembiayaan pada sektor pertanian, namun 

tidak semua petani memanfaatkan sumber pembiayaan tersebut. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sumber modal petani dan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penentuan sumber pembiayaan petani wortel di Desa Margamukti. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kuantitatif dengan metode survey. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Margamukti Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung pada bulan Februari – Maret 2020. 

Responden pada penelitian ini sebanyak 61 orang petani wortel yang diambil secara acak. 
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Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis faktor. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 54 petani wortel memilih menggunakan modal sendiri. Adapun, 

faktor-faktor yang berhubungan dengan penentuan sumber pembiayaan petani dikelompokkan 

menjadi empat faktor yaitu faktor individu, kepemilikan dan keorganisasian, usahatani dan 

akses pembiayaan, dan keluarga. 

Kata kunci: wortel, sumber pembiayaan, analisis faktor 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. 

Sektor pertanian berkontribusi 13,15% pada tahun 2017 dan 12,18% pada tahun 2018 terhadap 

nilai PDB nasional (Badan Pusat Statistik, 2019). Komoditas hortikultura memberi peningkatan 

kontribusi pada nilai PDB nasional berdasarkan atas dasar harga berlaku sebesar 1,45% pada 

tahun 2017 dan meningkat menjadi 1,47% pada tahun 2018. Laju pertumbuhan PDB komoditas 

hortikultura mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,68% pada tahun 2017 dan 6,99% pada 

tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Komoditas hortikultura memiliki peranan penting dalam menunjang perekonomian 

nasional, dimana profesi sebagai petani yang merupakan pelaku utama dalam usaha pertanian 

di Indonesia. Sebagian besar petani di Indonesia masih lemah dalam hal permodalan dan akses 

pembiayaan untuk mendapatkan modal (Sayaka dan Rivai, 2011). Aksesibilitas petani untuk 

mendapatkan kredit pertanian masih sangat terbatas, terutama bagi petani-petani yang memiliki 

lahan sempit yang merupakan komunitas terbesar dari masyarakat perdesaan (Hendriyani dan 

Karyani, 2015). 

Lemahnya modal yang dimiliki petani disebabkan oleh kecilnya skala usaha yang 

dijalankan sehingga tidak memiliki kemampuan untuk mengakumulasi modal (Sayaka dan 

Rivai, 2011). Hasil penjualan petani selalu digunakan untuk membayar pinjaman, biaya 

produksi dan kebutuhan hidup sehari-hari. Sementara itu, menurut Nurmanaf (2007) lemahnya 

akses petani kecil terhadap sumber permodalan formal disebabkan oleh prosedur dan 

persyaratan yang rumit yang harus dipenuhi oleh petani serta alokasi kredit yang disediakan 

bank pada sektor pertanian masih minim yaitu sekitar enam persen. 

Modal adalah faktor terpenting dalam usahatani khususnya terkait biaya produksi. Modal 

merupakan unsur produksi yang secara aktif akan menentukan tingkat output, semakin besar 

modal yang digunakan maka semakin besar output yang dihasilkan (Soekartawi, 2002). Modal 

dapat diperoleh dari berbagai sumber. Menurut Wulandari dkk (2017) terdapat beberapa sumber 

pembiayaan pada sektor pertanian yaitu bank, lembaga keuangan mikro (LKM), asosiasi petani, 

pedagang/pembeli, kios sarana pertanian dan sumber-sumber lainnya. 

Wortel (Daucus carrota L) termasuk salah satu komoditas hortikultura dari kelompok 

tanaman sayur-sayuran yang multi guna dan multi khasiat bagi kesehatan karena mengandung 

banyak gizi salah satunya vitamin A (Permata, 2008). Wortel  adalah komoditas sayuran 

unggulan nasional, sumber vitamin, sumber lapangan kerja serta pendapatan petani terutama 

masyarakat perdesaan (Supriatna, 2008).   

Wortel merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memberikan kontribusi besar 

terhadap produksi nasional. Menurut data Badan Pusat Statistik produksi wortel pada tahun 

2018 mencapai 609.633 ton dengan luas lahan tanam seluas 35.876 ha. Di Indonesia, wortel 

banyak diusahakan di Pulau Jawa terutama di Provinsi Jawa Barat dengan total produksi 
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sebanyak 163.224 ton melebihi Provinsi Jawa Tengah yang hanya memproduksi wortel 

sebanyak 153.058 ton pada tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Kabupaten Bandung merupakan sentra produksi wortel tertinggi di Jawa Barat. 

Pada tahun 2017 luas lahan tanam wortel di Jawa Barat seluas 3.545 ha dan jumlah 

produksi sebesar 543.202 ton. Kemudian pada tingkat kedua yaitu Kabupaten Cianjur 

yang memproduksi wortel sebesar 429.981 ton dengan luas lahan 2.447 ha (Badan Pusat 

Statistik, 2018).  
Kabupaten Bandung terdiri dari beberapa kecamatan. Kecamatan Pangalengan 

merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Bandung. Kecamatan Pangalengan 

memproduksi berbagai komoditas hortikultura, salah satu unggulannya yaitu wortel. Kecamatan 

Pangalengan adalah sentra produksi wortel di Kabupaten Bandung. Rata-rata produksi wortel 

terbesar pada tiga tahun terakhir yaitu Kecamatan Pangalengan (Tabel 1). Kecamatan 

Pangalengan memiliki tiga belas desa. Desa yang memproduksi wortel terbesar yaitu Desa 

Margamukti dengan total produksi sebesar 34.544,54 ton pada tahun 2017 (Badan Pusat 

Statistik, 2018).  

 

Tabel 1. Produksi Wortel Kabupaten Bandung tahun 2015-2017 (ton) 

No Kecamatan 2015 2016 2017 Rata-Rata 

1 Pangalengan 175.861 190.916 314.878 227.218 

2 Kertasari 112.698 255.688 117.281 161.889 

3 Rancabali 81.647 49.325 55.341 62.104 

4 Cimaung 3.342 14.697 23.906 13.981 

5 Pacet 19.511 18.609 15.254 17.791 

6 lainnya 15.994 6.148 16.542 12.894 

 TOTAL 409.053 535.383 543.202 495.879 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

 

Petani wortel di Desa Margamukti umumnya merupakan petani kecil yang memiliki lahan 

kurang dari satu hektar, meskipun ada beberapa petani wortel yang sudah maju. Mayoritas petani 

wortel di Desa Margamukti menggunakan modal pribadi untuk melakukan usahataninya. 

Padahal terdapat beberapa sumber pembiayaan pertanian di Desa Margamukti, Kecamatan 

Pangalengan yaitu bank konvensional, Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan), koperasi/kelompok tani, pedagang/pembeli, kios sarana 

pertanian, dan kerabat/tetangga.  

Mulyaqin dan Astuti (2013) menyatakan bahwa alasan petani hanya menggunakan modal 

sendiri yaitu modal sendiri sudah cukup, tidak mengetahui prosedur kredit, proses pinjaman sulit 

dan tidak memiliki agunan. Dengan demikian, kajian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan penentuan sumber pembiayaan pada petani wortel di Desa 

Margamukti, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Objek penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan penentuan sumber 

pembiayaan petani. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
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kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode suvey. Metode survey 

adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel 

yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilakukan di Desa 

Margamukti, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung. Populasi pada penelitian ini adalah 

petani wortel yang berada di Desa Margamukti, Kecamatan Pangalengan yang berjumlah 158 

orang. Ukuran sampel pada penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin yang berjumlah 61 

orang petani wortel. Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor. Analisis 

faktor merupakan suatu analisis statistik yang berfungsi untuk mereduksi dan meringkas 

beberapa variabel independen yang saling berhubungan menjadi lebih sedikit variabel (Suyanto, 

1988). Proses analisis faktor yaitu mencoba menemukan hubungan (interrelationship) antar 

sejumlah variabel yang saling independen untuk dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel 

yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal (Santoso, 2014). Jumlah variabel baru yang 

terbentuk tetap mencerminkan variabel-variabel aslinya disebut sebagai faktor. Pendekatan 

analisis faktor pada penelitian ini digunakan pendekatan Principal Component Analysis (PCA) 

untuk mendapatkan semua informasi (variance maupun covariance) yang berhubungan dengan 

set variabel. Software yang digunakan untuk analisis faktor penelitian ini yaitu SPSS 24 for 

windows. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sumber Modal Petani 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 61 petani responden, diketahui bahwa sumber 

permodalan usahatani petani wortel di Desa Margamukti Kecamatan Pangalengan umumnya 

berasal dari dalam (pribadi). Namun, terdapat beberapa petani yang memiliki sumber 

permodalan dari luar seperti dari bank, bandar dan sumber lainnya. 

Tabel 2. Sumber Modal Petani 

No Sumber Modal 
Petani Responden 

Orang % 

1 Pribadi 54 88,5 

2 Lembaga Keuangan Formal 5 8,2 

3 Lembaga Keuangan Informal   

 - Bandar (pembeli) -  

 - Kerabat/saudara 2 3,3 

 Jumlah 61 100 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar petani responden memilih sumber modal 

pribadi sebanyak 54 orang atau 88,5%. Alasan petani menggunakan modal sendiri karena sudah 

mencukupi untuk melakukan usahatani karena biaya yang dikeluarkan untuk usahatani wortel 

tidak sebesar biaya usahatani kentang atau tomat. Selain itu, petani tidak memiliki beban dengan 

pihak lain karena pinjaman. Modal pribadi lebih menguntungkan petani karena semua hasil 
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dapat langsung dinikmati tanpa terbatas pengembalian modal (Ramadhani dan Rasmikayati, 

2017). 

Mayoritas petani wortel responden mengatakan bahwa petani mengetahui proses 

pinjaman ke bank cukup rumit sehingga petani tidak tertarik untuk meminjam ke bank. 

Mulyaqin dan Astuti (2013) mengatakan bahwa alasan petani hanya menggunakan modal 

sendiri yaitu modal sendiri sudah cukup, tidak mengetahui prosedur kredit, proses pinjaman sulit 

dan tidak mempunyai agunan. 

Petani wortel yang hanya menggunakan modal sendiri juga tidak ingin meminjam atau 

melakukan sistem ijon dari bandar, karena mereka tidak ingin terikat dengan siapapun untuk 

menjual hasil panennya. Para petani ingin menjual hasil panen secara bebas dengan mencari 

harga tertinggi dari para bandar (pembeli) untuk mendapatkan keuntungan tinggi. Petani 

golongan ini mempunyai posisi tawar (bargaining position) yang lebih baik dalam menjual hasil 

panen karena tidak memiliki keterikatan dalam peminjaman modal (Sulistyowati dkk, 2013). 

Para petani wortel yang menggunakan sumber pembiayaan dari lembaga keuangan formal 

seperti bank yaitu terdapat sebanyak 5 orang 8,2%. Petani tersebut mengakses pembiayaan ke 

BRI, BJB dan Mandiri yang berada di Kecamatan Pangalengan. Umumnya petani yang 

mengakses pinjaman ke bank menggunakan sistem pembiayaan KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

yang disediakan oleh bank BUMN dengan suku bunga yang relatif kecil yaitu sebesar 6%.  

Petani yang mengakses sumber pembiayaan ke bank umumnya petani yang memiliki 

lahan lebih dari satu hektar dan memiliki lahan sendiri. Semakin luas lahan garapan, maka 

semakin besar peluang petani untuk mengakses kredit (Wati dkk, 2014). Sejalan dengan 

pernyataan Ibrahim dan Bauer (2013) bahwa kepemilikan lahan menentukan keputusan petani 

untuk mengakses kredit dalam menambah biaya operasional usahatani.  

Untuk petani yang menggunakan modal dari lembaga keuangan informal yaitu 

kerabat/saudara sebanyak 2 orang atau sebesar 3,3%. Petani tersebut mengakses sumber 

pembiayaan kerabat/saudara dengan alasan mudah didapat tanpa ada syarat tertentu. Selain itu, 

jika sedang mengalami kondisi terpepet mencari dana untuk usahatani, dana dari sumber 

pembiayaan tersebut mudah dan cepat untuk didapatkan lain hal dengan mengakses sumber 

pembiayaan formal yang sulit. Hartono dkk (2013) menyatakan bahwa petani di Indonesia 

mengalami kesulitan dalam mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan formal. Sebagian 

besar petani memilih sumber pembiayaan informal untuk sumber pembiayaan utama 

usahataninya (Pham dan Lensink, 2007). 

 

Faktor-Faktor yang Berhubugan dengan Penentuan Sumber Pembiayaan Petani 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa pada umumnya petani 

wortel di Desa Margamukti memilih sumber pembiayaan dari pribadi (modal sendiri). Dengan 

demikian, untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan penentuan sumber 

pembiayaan tersebut dilakukan analisis faktor dengan hasil analisis sebagai berikut: 
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Tabel 3. Total Variance Explained 

 

Component 
Initial Eigenvalues 

Extraction Sums of Squared 

Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

 1 2.485 27.606 27.606 2.485 27.606 27.606 2.401 26.674 26.674 

2 1.485 16.496 44.103 1.485 16.496 44.103 1.478 16.424 43.098 

3 1.289 14.325 58.428 1.289 14.325 58.428 1.269 14.104 57.203 

4 1.144 12.706 71.134 1.144 12.706 71.134 1.254 13.932 71.134 

5 .927 10.300 81.435       

6 .759 8.435 89.870       

7 .496 5.511 95.381       

8 .308 3.423 98.803       

9 .108 1.197 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa hanya empat faktor yang terbentuk yaitu nomor 1, 2 3 dan 4. 

Hal tersebut terjadi karena terdapat empat faktor yang memiliki nilai eigen value lebih dari satu 

(nilai eigen value > 1 menjadi faktor). Faktor 1 mampu menjelaskan 27,60% variasi, faktor 2 

mampu menjelaskan 16,496% variasi, faktor 3 mampu menjelaskan 14,325% sedangkan faktor 

4 mampu menjelaskan 12,706% sehingga faktor keseluruhan mampu menjelaskan 71,133% 

variasi. 

 

Tabel 4. Rotated Component Matrix 

Rotated Component Matrixa 

Variabel                   | faktor 

component 

1 2 3 4 

Usia (X1) .936 .006 .157 .113 

Tingkat pendidikan (X2) -.769 -.251 .060 .393 

Pengalaman berusahatani (X3) .931 -.077 .061 .141 

Jumlah tanggungan keluarga (X4) .047 .011 .015 .914 

Luas lahan (X5) -.197 -.427 .600 .052 

Status lahan (X6) .022 .680 -.054 .453 

Keikutsertaan kelompok tani (X7)  .000 .851 .128 -.155 

Ketersediaan jamianan (X8) -.086 -.002 -.714 .005 

Biaya transaksi (X9) .133 .200 .590 -.009 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.a 

a. Rotation converged in 6 iterations. 

 

Berdasarkan Tabel 3, setiap faktor terdiri dari masing-masing variabel. Proses 

penentuan variabel yang akan masuk ke faktor mana dilakukan dengan melakukan perbandingan 

besar korelasi pada setiap baris. Dengan demikian, kesembilan variabel telah direduksi menjadi 

empat faktor yaitu sebagai berikut: 
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• Faktor 1 terdiri dari variabel: usia, tingkat pendidikan dan pengalaman berusahatani. 

• Faktor 2 terdiri dari variabel: status lahan dan keikutsertaan kelompok tani. 

• Faktor 3 terdiri dari variabel: luas lahan, ketersediaan jaminan dan biaya transaksi. 

• Faktor 4 terdiri dari variabel: jumlah tanggungan keluarga 

Variabel-variabel yang telah dikelompokkan diberi nama, dimana nama faktor tergantung 

dari variabel yang membentuknya. Sehingga pemberian nama ini bersifat subjektif serta tidak 

ada ketentuan yang pasti mengenai pemberian nama tersebut (Santoso, 2014): 

a. Faktor 1 yaitu Faktor Individu 

Faktor pertama diberi nama faktor individu karena variabel yang mewakili terdiri dari X1 

= Usia, X2 = Tingkat Pendidikan dan X3 = Pengalaman Berusahatani. Faktor individu mampu 

menjelaskan keragaman variansi sebesar 27,606%. Faktor individu merupakan salah satu faktor 

yang paling berhubungan dengan penentuan sumber pembiayaan petani karena faktor individu 

memiliki eigen values (keragaman variansi) tertinggi. 

Variabel usia memiliki hubungan dengan penentuan sumber pembiayaan. Nilai korelasi 

variabel usia yaitu sebesar 0,936 dan positif artinya semakin meningkat usia petani, semakin 

besar kemungkinan petani memanfaatkan sumber pembiayaan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ibrahim Aliero (2012), Winter Nelson & Temu (2002) dan Kaino (2005) bahwa usia 

memiliki korelasi positif yang tidak signifikan terhadap akses petani ke sumber pembiayaan. 

Karyani dan Akbar (2016) menyatakan bahwa petani yang lebih tua memiliki jaringan sosial 

atau modal sosial yang lebih luas sehingga memiliki banyak akses sumber pembiayaan. Usia 

petani mempengaruhi kemampuan fisik dalam bekerja dan cara berfikir (Soekartawi, 1998).  

Orang yang lebih tua memiliki banyak pengalaman dalam kegiatan pembiayaan dan memiliki 

tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap lembaga pemberi kredit (Gershon et al, 1998). 

Namun, berbeda dengan temuan Oyedele eta al (2009) dan Ibrahim dan Bauer (2013) bahwa 

semakin tua usia maka sikap petani cenderung tidak ingin mengambil risiko dan memilih 

mengandalkan modal yang dimiliki sendiri. Ibrahim dan Aliero (2012) menyatakan bahwa akses 

petani ke pembiayaan meningkat pada usia 16 hingga 50 tahun dan menurun pada usia 51 tahun 

ke atas.  

Variabel tingkat pendidikan memiliki nilai korelasi sebesar 0,769 dan negatif artinya 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani, semakin kecil kemungkinan petani untuk 

mengakses pembiayaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sebopetji dan Bolete (2009), 

Akram et al (2008), Okunade (2007), Khalid (2003), Saleem et al (2010) dan Nouman et al 

(2013). Menurut Sebopetji dan Bolete (2009) petani yang memiliki tingkat pendidikan tinggi 

akan memiliki cukup uang untuk membiayai produksi yang diperlukan seperti dalam hal 

perurusan izin pengelolaan tanah sewa, sehingga petani tersebut tidak mengakses pembiayaan. 

Namun berbeda dengan hasil penelitian Nurfaaidah (2014) bahwa pendidikan berpengaruh 

positif terhadap keputusan petani dalam mengambil kredit di lembaga keuangan. Petani yang 

berpendidikan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang prosedur dan aturan perbankan 

untuk memperoleh dan menggunakan produk dan layanan keuangan lembaga keuangan formal 

(Nguyen, 2003). Menurut Pratiwi dkk (2019) petani yang berpendidikan tinggi memiliki 

kesadaran yang lebih tinggi tentang fasilitas kredit yang tersedia. 

Variabel pengalaman berusahatani memiliki nilai korelasi sebesar 0,931 dan positif 

artinya bahwa semakin lama pengalaman berusahatani, semakin besar kemungkinan petani 

mengakses pembiayaan. Petani yang memiliki pengalaman lama terkadang mengalami 

kerugian, sehingga membutuhkan modal dari pihak luar untuk membangun kembali usahanya. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian Pratiwi dkk (2019) bahwa lama usaha mempunyai korelasi 

negatif terhadap keputusan petani dalam memilih jenis kredit formal dan informal. Semakin 

lama usahatani, maka ketertarikan petani dalam mengakses sumber pembiayaan akan menurun. 
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Hal ini disebabkan petani yang telah lama menjalankan usahatani dianggap lebih mampu 

mengelola usahatani sehingga akses terhadap kredit sudah tidak diperlukan lagi (Wati, 2015).  

 

b. Faktor 2 yaitu Faktor Kepemilikan dan Keorganisasian 

Faktor kedua diberi nama faktor kepemilikan dan keorganisasian karena variabel yang 

mewakili terdiri dari variabel X6 = Status Lahan dan X7 = Keikutsertaan Kelompok Tani. Faktor 

ini mampu menjelaskan keragaman varians sebesar 16,496%.  

Variabel status lahan memiliki nilai korelasi sebesar 0,680 dan positif artinya petani yang 

memiliki lahan pribadi memiliki kemungkinan besar untuk mengakses pembiayaan. Hal tersebut 

karena petani memiliki agunan berupa sertifikat tanah dari lahan untuk menjadi jaminan. Afandi 

(2010) menyatakan bahwa kepemilikan lahan dapat dijadikan sebagai jaminan (collateral) yang 

dapat diberikan petani ketika mengakses kredit.  

Variabel keikutsertaan kelompok tani memiliki nilai korelasi sebesar 0,851 dan positif, 

artinya jika petani tergabung dalam kelompok tani maka semakin besar kemungkinan petani 

memanfaatkan sumber pembiayaan. Sejalan dengan penelitian Handriyadi dan Wulandari 

(2017) bahwa dengan menjadi anggota kelompok tani, petani memiliki kesempatan yang lebih 

baik dalam mendapat akses pembiayaan. Gemiharto dkk (2016) menyatakan bahwa petani yang 

tergabung dalam kelompok tani dapat direkomendasikan untuk mendapatkan pembiayaan. 

Keikutsertaan kelompok tani merupakan modal sosial (social capital) yang sangat membantu 

petani dalam memperoleh jaringan informasi dan akan terlihat motivasi dan karakter petani 

dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki termasuk modal (Yirga, 2007). 

 

c. Faktor 3 yaitu Faktor Usahatani dan Akses Pembiayaan 

Faktor ketiga diberi nama faktor usahatani dan akses pembiayaan karena variabel yang 

mewakili terdiri dari variabel X5 = Luas Lahan, X8 = Ketersediaan Jaminan dan X9 = Biaya 

Transaksi. Faktor ini mampu menjelaskan keragaman variansi sebesar 14,325%.  

Variabel ketersediaan jaminan memiliki nilai korelasi sebesar 0,714 dan negatif, artinya 

adanya jaminan menjadikan peluang akses pembiayaan petani kecil. Sejalan dengan penelitian 

Nikaido (2015) bahwa kepemilikan lahan yang digunakan sebagai jaminan berkorelasi negatif 

dengan akses terhadap kredit formal. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya biaya transaksi 

tanah bila digunakan sebagai jaminan ke bank (Fitriana, 2016). Berbeda dengan penelitian 

Ibrahim & Aliero (2012); Atieno (2001) dan Hainz & Teksoz (2006) bahwa semakin banyak 

agunan yang dimiliki petani, semakin besar kemungkinannya mengakses pembiayaan. 

Variabel luas lahan memiliki nilai korelasi sebesar 0,600 dan positif, artinya semakin 

besar luas lahan petani, semakin besar kemungkinan petani mengakses pembiayaan. Sejalan 

dengan penelitian Ibrahim dan Bauer (2013) bahwa semakin meningkat luas lahan petani, 

semakin membuka peluang bagi petani untuk mengakses kredit dan harapan hasil panen yang 

lebih banyak akan memudahkan dalam pengembalian kredit. 

Variabel biaya transaksi memiliki nilai korelasi sebesar 0,590 dan positif, artinya semakin 

besar biaya transaksi, semakin besar kemungkinan petani mengakses pembiayaan. Hal tersebut, 

karena biaya yang dihitung yaitu biaya yang dikeluarkan petani ketika akan mengakses dan 

sudah mendapatkan akses pembiayaan ke bank. Berdasarkan wawancara terhadap responden 

biaya yang dikeluarkan yaitu biaya untuk komunikasi seperti biaya pulsa dan kuota serta biaya 

di luar administrasi bank terhadap superviser bank tersebut sebagai tanda terima kasih. Semakin 

besar pinjaman, maka semakin besar biaya transaksinya. Nilai korelasi yang postitif pada 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Ibrahim & Aliero (2012) dan Babasanya et al (2008) 

bahwa biaya transaksi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap akses pembiayaan petani. 

Biaya transaksi yang tinggi disebabkan oleh ukuran pinjaman kecil, frekuensi transaksi yang 



598  JEPA, 6 (2), 2022: 590-601 

JEPA, ISSN: 2614-4670 (p), ISSN: 2598-8174 (e) 

tinggi, penyebaran heterogenitas peminjam, serta kurangnya jaringan cabang bank perdesaan 

(Sacerdoti, 2005). Menurut Classens et al (2003) pengaruh biaya transaksi pada penyediaan 

layanan keuangan dapat diperkuat oleh eksternalitas jaringan.  

 

d. Faktor 4 yaitu Faktor Keluarga 

Faktor keempat diberi nama faktor keluarga karena variabel yang mewakili yaitu variabel 

X4 = Jumlah Tanggungan Keluarga. Faktor ini mampu menjelaskan keragaman varians sebesar 

12,706%. Variabel jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai korelasi sebesar 0,914 dan positif 

artinya semakin banyak jumlah tanggungan keluarga petani, semakin besar peluang akses 

sumber pembiayaan. Lemessa & Gemechu (2016) menyatakan bahwa jumlah anggota akan 

mempengaruhi keputusan petani dalam memilih jenis kredit. Petani dengan jumlah anggota 

banyak menggunakan lebih banyak biaya untuk kehidupan sehari-sehari dari hasil panen, 

sehingga hanya sebagian hasil panen yang dapat dijadikan modal usahatani selanjutnya. Hal 

tersebut akan meningkatkan akses pembiayaan ke pihak lain untuk memenuhi modal 

usahataninya. Namun, berbeda dengan pernyataan Croppenstedt et al (2003) bahwa banyaknya 

anggota keluarga dapat menjamin ketersediaan modal, meningkatkan efisiensi penggunaan 

tenaga kerja dan mengadopsi teknologi sehingga meningkatkan produksi pertanian. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sumber modal petani wortel 

mayoritas berasal dari modal pribadi, karena petani merasa lebih nyaman menggunakan uang 

pribadi untuk usahatani sesuai kemampuan saja. Adapun faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penentuan sumber pembiayaan petani yang terdiri dari sembilan variabel 

dikelompokkan menjadi empat faktor yaitu: faktor individu, faktor kepemilikan dan 

keorganisasian, faktor usahatani dan akses pembiayaan dan faktor keluarga. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah petani sebaiknya 

mempertimbangkan akses pembiayaan ke sumber formal untuk menambah modal agar usahanya 

berkembang dan pendapatannya meningkat. Selain itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor individu, kepemilikan dan keorganisasian, usahatani, akses pembiayaan, 

keluarga dan faktor lain yang berhubungan dengan penentuan sumber pembiayaan petani 

dengan alat yang lain seperti t test, uji anova, analisis regresi dan sebagainya. 
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